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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dewasa ini perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang 

begitu besar dalam kehidupan manusia. Teknologi digital yang berkembang saat ini 

benar-benar menyentuh esensi manusia, yang berupa kemampuan berkomunikasi 

dalam menjalani relasi dan dalam memahami hidup. Kehidupan manusia yang serba 

digitalisasi ini membuat era ini sebagai era interkonvektif. Artinya bahwa manusia 

zaman ini telah menciptakan teknologi informasi dan komunikasi yang baru untuk 

menyediakan banyak kesempatan berkomunikasi, berelasi dan bertukar informasi dan 

pengetahuan secara mudah. 

Kenyataan dunia yang berkembang ini tentunya tidak bisa terlepas dari 

kehidupan Gereja. Sistem digitalisasi juga sudah memberikan dampak yang besar 

bagi Gereja. Kehidupan Gereja yang punya hubungan langsung dengan dunia 

tentunya harus mengambil sikap dalam perkembangan ini. Keterlibatan Gereja dalam 

perkembangan dunia digital ini bukan lagi hanya sebagai penonton melainkan sebagai 

pelaku dari perkembangan.  Hal ini bertujuan agar Gereja tepat bisa mengupayakan 

karya misinya di setiap perkembangan zaman. 

Banyak hal baru yang bisa dimanfaatkan oleh Gereja dalam mengembangkan 

karya misinya di tengah kemajuan digitalisasi ini. Kecanggihan sistem digital yang 

ada saat ini bisa membantu Gereja untuk dijadikan sebagai sarana pewartaan, 

memperkenalkan iman kristiani, dan pengajaran-pengajarannya. Selain itu, sistem 

digitalisasi ini bisa membantu Gereja meningkatkan perannya sebagai penerang, 

penghibur, penenang dan penolong bagi siapa saja yang membutuhkan. Keterbatasan 

jarak dan waktu tidak lagi menjadi halangan bagi Gereja untuk terus melakukan karya 

misi Allah di dunia, karena sistem digitalisasi saat ini sudah memungkinkan hal itu 

terjadi. 



81 

 

Berhadapan dengan perkembangan dunia teknologi yang begitu pesat ini paus 

Yohanes Paulus II juga memberikan tanggapannya melalaui surat Apostolik 

Perkembangan Cepat (Il Rapido Sviluppo). Paus Yohanes Paulus II beranggapan 

bahwa Gereja akan merasa bersalah di hadapan Tuhan jika Gereja tidak 

memanfaatkan sarana-sarana media komunikasi yang ampuh ini. Gereja perlu 

menghargai perkembangan media komunikasi yang hadir saat ini dan menjadikan 

sebagai sarana untuk menyebarkan Injil dan nilai-nilai keagamaan, untuk memajukan 

dialog dan kerja sama ekumenis dan juga membela prinsip-prinsip yang kokoh untuk 

membangun masyarakat yang menghargai martabat manusia dan memiliki perhatian 

kepada kebaikan bersama. 

Melalui apostolik  Perkembangan cepat (Il Rapido Sviluppo), Paus Yohanes 

Paulus II juga secara jelas mendorong Gereja memanfaatkan media yang sedang 

berkembang sekarang ini sebagai sarana karya misi Allah. Gereja sangat diharapkan 

untuk bisa menyesuaikan diri di tengah perubahan yang terjadi. Baginya dunia media 

massa juga memerlukan penebusan Kristus. Maka oleh karena itu, pada titik ini 

Gereja harus secara mendalam untuk melihat bagaimana upaya yang perlu dilakukan 

dalam mengembangkan karya misi Allah di dunia. 

Ada beberapa hal yang menjadi perhatian Gereja dalam menjalankan karya 

misinya di tengah kemajuan digital ini. Pertama, sikap terbuka. Keterbukaan Gereja 

hendaknya dinyatakan lewat cara pandang Gereja akan perkembangan teknologi yang 

tidak lagi dilihat hanya sekedar alat, akan tetapi perlu diselaraskan dengan sikap 

menerima media teknologi sebagai bagian dari perkembangan dunia yang semakin 

sekular untuk pewartaan. Sikap terbuka Gereja dalam hal ini berarti Gereja menerima 

kemajuan tanpa ada kecurigaan, memanfaatkan kemajuan multimedia sebagai sesuatu 

yang punya daya guna bagi semua orang dan tidak menutup diri dalam pewartaan 

multimedia. Gereja dalam hal ini sangat diharapkan untuk bisa lebih berani 

memanfaatkan sarana media sebagai karya kerasulan dan katekese yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan umat setempat. Kedua, kerja sama. Dalam 

mengupayakan pewartaan di era digital ini Gereja tentunya perlu membangun kerja 
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sama dengan pihak penyelenggara media komunikasi. Kerja sama yang dibangun 

Gereja dengan pihak ini bertujuan agar nilai-nilai kristiani dapat diwariskan kepada 

semua umat beriman secara baik dan benar. Selain kepada pihak penyelenggara 

pewartaan, Gereja juga perlu membangun kerja sama dengan semua umat beriman 

untuk tetap mengupayakan dan melestarikan nilai-nilai kristiani. Hal ini bisa diupaya 

oleh Gereja lewat menciptakan dialog terbuka tentang kehidupan kristiani dalam 

menghadapi kemajemukan dan kebebasan pikiran di ruang digital.  

Ketiga, membangun sikap kritis. Berhadapan dengan perkembangan digital 

saat ini. Gereja dan umat beriman sangat perlu untuk membangun sikap kritis. Sikap 

kritis Gereja dan umat beriman bisa diupayakan melalui pemahaman yang baik akan 

makna media komunikasi yang digunakan. Media digital yang digunakan tidak 

pernah menggantikan komunikasi manusiawi dan aktivitas sakramen Gereja, media 

digital hanya tetap menjadi sarana untuk membangun relasi umat beriman secara 

efektif. Hal ini tentu menjadi tanggung jawab Gereja dan seluruh umat beriman untuk 

bisa merencanakan kegiatan pastoral saat umat mulai tenggelam dalam pendewaan 

media digital. 

5.2 Usul dan Saran  

Paus Yohanes Paulus II dalam surat apostolik “perkembangan cepat” (Il 

Rapido Sviluppo) sudah secara jelas merefleksikan bagaimana Gereja harus mulai 

mengupayakan misinya di tengah  perkembangan media. Gereja yang berhadapan 

dengan kemajuan ini harus bisa memanfaatkan secara baik sarana yang disediakan 

untuk menyebarkan karya pewartaan yang lebih luas. Namun, perlu disadari juga 

masih banyak hal yang harus diperhatikan oleh Gereja dan seluruh umat beriman 

dalam membangun misi di era digital. Ada beberapa hal penting yang harus menjadi 

perhatian Gereja dan umat beriman dalam membangun misi di era digital sebagai 

berikut;  

Pertama, bagi para pemimpin Gereja. Dalam membangun upaya misi Gereja 

di era digital ini para pemimpin Gereja mempunyai peran penting dalam merumuskan 
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atau memformulasikan karakter media digital ke dalam reksa pastoral. Ada berbagai 

sarana digital yang bisa digunakan oleh Gereja dalam mewujudkan pastoral yang 

berbasis digital. Namun, Pemimpin Gereja perlu mengadakan pelatihan dan 

meningkatkan keterampilan yang lebih serius agar atribut Katolik tidak 

disalahgunakan untuk menyebarkan konten yang tidak sesuai dengan ajaran Gereja. 

kegiatan pembinaan sangat diperlukan untuk menjamin bahwa media masa yang 

dikenal dapat digunakan secara bijak dan tepat. Para biarawan-biarawati sangat 

diharapkan bisa memberikan bantuan di mana pun dan kapan pun sesuai dengan 

kebutuhan pastoral untuk menyingkirkan penyalahgunaan media dan memajukan 

program-program yang bermutu lebih tinggi serta punya isi yang menghormati nilai 

moral dan karya-karya manusiawi dan kristiani.134 

Kedua, bagi para agen pastoral. Para agen pastoral perlu menyadari dalam 

menyukseskan misi Gereja di era digital tidak pernah terlepas dari campur tangan 

mereka. Para agen pastoral hendaknya terus mengadakan pendidikan media untuk 

mengetahui efek media digital ini bagi individu dan masyarakat. Hal ini bisa 

dilakukan dengan terus memperbaharui diri sesuai dengan cita rasa budaya digital dan 

juga bisa menyumbangkan gagasan teologis serta anjuran-anjuran pastoral dalam 

halaman internet. cara ini bertujuan agar bisa membuat keseimbangan antara ajaran 

teknis penggunaan internet dan formasi spiritualitas kristiani. 

Ketiga, bagi para pendidik dan katekis. Dalam menanggapi kemajuan digital 

ini para pendidik perlu mengadakan penyadaran pendidikan bermedia di sekolah-

sekolah Katolik dan juga bisa membuat pelatihan dan kursus komunikasi media 

digital kepada para peserta didik, para seminaris, para imam dan kaum religius, para 

pemimpin awam dan orang di bidang etika dan pengolahan media. Kegiatan pelatihan 

yang dilakukan oleh guru dan katekis merupakan perpanjangan tugas Gereja yang  

harus melaksana pelatihan bagi para pengguna media komunikasi sesuai dengan usia 

                                                             
134Departemen Dokumentasi Dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, “Perkembangan 

Cepat: Surat Apostolik Paus Yohanes Paulus II 24 Januari 2005”, Op.cit.,hlm. 59.   
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dan tingkatan budaya. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai dan asas-asas moral 

kristiani tetap terjaga walaupun di hadapkan dengan tawaran dunia digital yang punya 

dampak merugikan.  

Keempat, bagi para orang tua. Peran orang tua dalam hal penggunaan media 

sangat penting. Orang tua harus memberikan panduan yang memadai kepada anak-

anak mereka penggunaan media digital. Selain itu, para orang tua juga perlu 

mengamati bagaimana anak-anak menggunakan internet serta berusaha membuka 

dialog dengan anak-anak  tentang muatan yang ditonton, ditemukan dan yang dialami 

dalam sajian media digital. Para orang tua dalam hal ini harus menyadari tanggung 

jawab mereka untuk menjaga sungguh-sungguh supaya apa yang ditanyakan dan 

yang diterbitkan untuk jangan sampai masuk ke dalam pintu rumah tangga dan  

jangan sampai di jumpai oleh anak-anak mereka di luar lingkungan keluarga.135 

Anak-anak hendaknya selalu diarahkan untuk bisa menjadi profesional dan bisa 

membangun dialog dengan dunia luas dalam media masa. 

Kelima. Bagi Generasi muda.  Bagi paus Yohanes Paulus II Generasi muda 

saat ini menjadi orang yang begitu akrab dengan kemajuan digital yang sedang terjadi 

ini. Orang muda yang hidup dalam arus kemajuan telah menujukan kecenderungan 

alami terhadap pembaharuan- pembaharuan teknologi. Dengan demikian memerlukan 

pendidikan yang lebih banyak lagi dalam menggunakan media secara bertanggung 

jawab dan kritis.136 Generasi muda hendaknya lebih mampu untuk menyadari diri 

terhadap bahaya eksploitasi pasar, konsumerisme dan pornografi yang bisa 

merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Kecanggihan media digital dihadapkan 

dengan mereka saat ini hendaknya disadari bukan hanya sekedar sarana hiburan 

                                                             

135Konsili Vatikan II. Inter Mirifica di antara penemuan-penemuan teknologi yang mengagumkan. 

Penerj R. Hardawirayana, cetakan XXIII (Jakarta : Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI 

2021), hlm.13.   
136Departemen Dokumentasi Dan Penerangan Konferensi Wali Gereja Indonesia, “Perkembangan 

Cepat: Surat Apostolik Paus Yohanes Paulus II 24 Januari 2005”, Op.cit.,hlm. 59.   
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semata melainkan menjadi media informasi dan komunikasi yang bisa membentuk 

hidup yang lebih baik dan berkembang. 

Keenam, bagi khalayak media secara umum. Pada bagian ini saran penulis 

merujuk kepada semua orang yang terlibat dalam aktivitas digital. Bagi para 

pengguna media digital sangat diharapkan untuk bisa menjadikan sarana yang ada 

sebagai saran komunikasi yang punya pengaruh baik bagi banyak orang. Media 

digital yang ada hendak bisa digunakan untuk membangun globalisasi yang setia, 

menghindari relativisme agama dan moral dan juga bisa memupuk sikap dermawan 

dan kepedulian yang tinggi terhadap pengaruh dan dampak media. 

Bertolak dari beberapa poin di atas, perlu disadari bahwa membangun misi 

Gereja di era digital ini tidak bisa terlepas dari tanggung jawab bersama. Semua yang 

hadir di tengah perubahan dunia harus mengambil bagian dalam mengupayakan 

kebaikan bersama dan dunia secara umum. Melalui surat apostolik “perkembangan 

cepat” (Il Rapido Sviluppo), Paus Yohanes Paulus II  mendorong Gereja dan umat 

beriman untuk mulai memanfaatkan media digital sebagai upaya pemenuhan misi 

Allah di dunia. 
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